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Abstrak :

Latar Belakan : Kanker serviks disebut sebagai tumor ganas
yang menyerang pada leher rahim.Angka kematian wanita di
Indonesia  disebabkan oleh kanker serviks juga tergolong
masih tinggi. Strategi untuk menurunkan jumlah kematian
akibat kanker yaitu melakukan deteksi dini kanker serviks.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku wanita usia subur (WUS) dalam deteksi dini
kanker serviks. Metode : menggunakan pendekatan cross
sectional, penelitian yang dilakukan di Dusun Tejo Desa
Keraskulon Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi dengan jumlah
responden sebanyak 68 responden. Instrumen penelitian ini
dengan menggunakan  kuesioner. Hasil penelitian
Berdasarkan uji chi-square hasil penelitian menunjukkan 68
responden dengan pengetahuan baik tentang deteksi dini
kanker serviks sebanyak 25 responden (36,8%), pengetahuan
cukup sejumlah 15 responden (22,1%) dan pengetahuan kurang
sejumlah 28 responden (41,2%), dengan perilaku baik sejumlah
11 responden (16,2%), perilaku kurang baik yaitu 57 responden
(83,8%). Hubungan pengetahuan dengan perilaku wanita usia
subur (WUS) dapat diketahui dari hasil perhitungan korelasi
chi-square dengan hasil korelasi 0,348 dan nilai signifikasi p-
value = 0,001. Kesimpulan : Ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku wanita usia subur (WUS) dalam
deteksi dini kanker serviks.
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Abstrac:

Cervical cancer is referred to as a malignant tumor that attacks the
cervix. The death rate of women in Indonesia caused by cervical
cancer is still relatively high. The strategy to reduce the number of
deaths from cancer is to carry out early detection of cervical cancer.
Purpose: to determine the relationship between knowledge and
behavior of women of childbearing age (WUS) in early detection of
cervical cancer. The research method used is a cross sectional
approach, the research was conducted in Tejo Hamlet, Keraskulon
Village, Gerih District, Ngawi Regency with a total of 68 respondents.
The instrument of this research is using a questionnaire. Research
results: Based on the chi-square test, the results showed that 68
respondents with good knowledge about early detection of cervical
cancer were 25 respondents (36.8%), sufficient knowledge was 15
respondents (22.1%) and 28 respondents (41) lacked knowledge. .2%),
with 11 respondents (16.2%) good behavior, 57 respondents (83.8%).
The relationship between knowledge and behavior of women of
childbearing age (WUS) can be seen from the results of the calculation
of the chi-square correlation with the correlation results of 0.348 and
the significance value of p-value = 0.001. Conclusion : There is a
relationship between knowledge and behavior of women of
childbearing age (WUS) in early detection of cervical cancer.
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1. PENDAHULUAN

Kanker disebut sebagai salah satu
tumor ganas paling mematikan di dunia.
Kanker disebabkan oleh pertumbuhan sel
abnormal yang melampaui batas,
sehingga dapat menyerang organ yang
ada di dalam tubuh (Saraswati, 2017).
Kanker dengan insiden tertinggi pada
wanita adalah kanker serviks. Kanker ini
merupakan penyakit yang berada pada
organ reproduksi wanita atau dengan
istilah  lain dalam leher rahim yang
ditimbulkan oleh virus HPV (Human
Papilloma Virus).

Menurut  WHO  (World  Health
Organization), sekitar 570.000 (23,5 %)
wanita di seluruh dunia pada tahun 2018
diperkirakan didiagnosis kanker serviks
dan sekitar 311.000 (10,2 %) wanita
meninggal karena penyakit kanker
tersebut  (WHO, 2020). Menurut
GLOBOCAN (Global Burden of Cancer
Study) prevalensi kanker serviks di
Indonesia pada tahun 2018 sebanyak
32.469 atau sekitar 9,3 %. Angka
kematian mencapai 18.279 jiwa setiap
tahun atau 50% wanita meninggal karena
penyakit kanker tersebut (GLOBOCAN,
2020). Di wilayah Jawa Timur pada
tahun 2017 kasus kanker serviks
sejumlah 9.494 orang yang terdeksi
positif dengan IVA (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2019). Berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Ngawi tahun 2020 kejadian kanker
serviks di Kabupaten Ngawi sejumlah 13
kasus.

Keterlambatan diagnosis awal kanker
serviks dikarenakan kurangnya kesadaran
dan pengetahuan wanita mengenai
pencegahan kanker serviks. Deteksi dini
digunakan untuk mendeteksi Human
Papilloma Virus (HPV) lebih awal.

Namun demikian, pengetahuan tentang
deteksi dini saja tidak cukup apabila
tidak diikuti dengan perilaku terhadap
deteksi dini. Penelitian dari Dwi et all
(2017), tentang hubungan pengetahuan
dengan perilaku mendapatkan hasil
bahwa tedapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan perilaku
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wanita usia subur terhadap deteksi dini
kanker serviks.

Peneliti  telah  melakukan  studi
pendahuluan pada 17 Desember 2020,
terhadap 8 WUS di Dusun Tejo Desa
Keraskulon Kecamatan Gerih dengan
teknik wawancara. Studi pendahuluan
tersebut mendapatkan hasil bahwa 5 dari
8 responden dengan pengetahuan kurang
mengenai pencegahan kanker serviks,
sehingga tidak melakukan perilaku yang
menunjukkan terhadap deteksi dini
terhadap kanker. Alasan mereka tidak
melakukan  diagnosis  lebih  dini
dikarenakan takut, sehingga mereka
bersikap acuh terhadap pencegahan
tersebut, padahal hal tersebut penting
untuk dilakukan. Dari beberapa alasan
tersebut dan berdasarkan beberapa hasil
penelitian  sebelumnya  serta  studi
pendahuluan yang dilakukan, maka
peneliti  tertarik  ingin  melakukan
penelitian mengenai hubungan
pengetahuan dengan perilaku WUS
dalam deteksi dini kanker serviks di
Dusun Tejo Desa Keraskulon Kecamatan
Gerih Kabupaten Ngawi.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan desain
penelitian korelasional dengan metode
kuantitatif serta rancangan penelitian
menggunakan cross sectional.. Penelitian
ini  dilakukan dengan  mengambil
populasi WUS di Dusun Tejo desa
Keraskulon Kecamatan Gerih Kabupaten
Ngawi. Sampel yang diambil yaitu WUS
yang berdomilisi di Dusun Tejo desa
Keraskulon Kecamatan Gerih Kabupaten
Ngawi dengan total sampel yaitu 68
orang. Penelitian ini dilakukan selama 1
bulan terhitung muali bulan Mei-Juni
2021.

Setelah mendapat responden
berdasarkan kriteria inklusi. Responden
diminta untuk menandatangani informed
consent, selanjutnya peneliti
membagikan Kkuesioner pengetahuuan
dan perilaku dalam deteksi dini kanker
serviks. Penyajian hasil dengan analisa
univariat dan analisa bivariat. Analisa
univariat untuk mengetahui karakteristik
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responden, serta analisa  bivariat

menggunakan uji chi-suare.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari penelitian didapatkan
sebagai berikut :
A. Analisa univariat
a. Karakteristik responden

Tabel 4.1 Distribusi  Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia,
Pendidikan, dan Pekerjaan dengan
jumlah responden (N= 68).
Karakteristik Frekuensi Persen
(%)
Usia (min 25
tahun - max 49
tahun) Mean =
37,6
20-29 tahun 12 17,6
30-39 tahun 26 38,2
40-49 tahun 30 44,1
Pendidikan
SD 19 27,9
SMP 18 26,5
SMA 25 36,8
Tinggi 6 8,8
Pekerjaan
Belum 45 66,2
Bekerja
Bekerja 23 33,8
Total 68 100,0

Berdasarkan tabel sebagian besar berusia
40-49 tahun yaitu sebanyak 30 orang
(44,1%), berpendidikan SMA sejumlah 25
orang (36,8%), sebanyak 45 responden
belum bekerja atau tidak bekerja (66,2%).

b. Distribusi responden berdasarkan

pengetahuan tentang deteksi dini
kanker serviks
Tabel 4.2 Distribusi responden

berdasarkan Pengetahuan WUS tentang
Deteksi Dini Kanker Serviks (N=68)
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No Variabel Frekuensi Fzg/gen
Kurang 28 41,2
Cukup 15 22,1
Baik 25 36,8

Total 68 100,0

Berdasarkan tabel tersebut mayoritas

responden  berpengetahuan kurang
sejumlah 28 orang (41,2%). Sedangkan
minoritas  responden  berpengetahuan

cukup mengenai deteksi dini kanker
serviks sejumlah 15 responden (22,1 %).

c. Distribusi responden berdasarkan
perilaku deteksi dini kanker serviks

Tabel 4. 3 Distribusi responden
berdasarkan  Perilaku Deteksi  Dini
Kanker Serviks.

Variabel Frekuensi Persen
No (%)
Perilaku
1 Kurang 57 83,8
2 Baik 11 16,2
Total 68 100,0

Penelitian ini diperoleh data sebagian
besar perilaku responden kurang baik
dalam deteksi dini kanker serviks
sejumlah 57 orang (83,8%).
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B. Analisis Bivariat
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Tabel 4.4 Hasil uji Chi-Square pengetahuan dengan perilaku deteksi dini kanker serviks di

Dusun Tejo Desa Keraskulon.

Perilaku Deteksi

Dini Kanker Koefisi V;IIJe
Serviks oefisien
Variabel Total Korelasi
Kurang Baik
N % N % N %
Pengetahuan
Kurang 28 412 O 0 28 41,2 0,348 0,001
Cukup 12 176 3 44 15 22
Baik 17 25 8 11,7 25 36,8
Total 57 83,8 11 16,2 68 100

Dalam penelitian  telah didapatkan
hasil dari pengolahan data dengan uji chi-
square dengan jumlah sampel sebanyak
68 orang, besar korelasi antar kedua
variabel adalah 0,348 yang artinya ada
korelasi yang sangat kuat. Sedangkan p-
value diperoleh nilai 0,001 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan.

Pembahasan
A. Gambaran
Responden
Penelitian ini telah didapatkan hasil
bahwa distribusi karakteristik responden
sebagian besar responden berusia 40-49
tahun, pendidikan terakhir SMA,dengan
status pekerjaan belum bekerja atau
sebagai ibu rumah tangga,
1. Usia
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
sebagian besar responden berusia 40-49

Karakteristik

tahun. Hal ini sejalan dengan Tsari
(2018) yang  memaparkan  hasil
penelitiannya menunjukkan hasil
mayoritas berusia 40-50 tahun dengan

sebanyak 35 orang (82,9%) memiliki
tingkat pengetahuan yang baik serta ikut
berpartisipasi dalam deteksi dini kanker
serviks. Penelitian lain oleh Tarigan dan
Butar (2016) yang menunjukkan bahwa
usia wanita yang lebih dari 40 tahun
lebih  banyak melakukan perilaku
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pencegahan terhadap kanker serviks dari
pada usia kurang dari 40 tahun.

Menurut pendapat Notoadmodjo (2017)
menyatakan bahwa usia merupakan
sosial demografi yang bisa
mempengaruhi seseorang untuk
melakukan  pengobatan di pelayanan
kesehatan.Hal ini berkaitan dengan
tingkat kematangan usia  dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Hal
tersebut sependapat dengan Susanti
(2017) yang menyatakan bahwa usia
seseorang menunjukkan tingkat
kemahiran dalam berfikir realistis, hal
tersebut sangat berkaitan sesuai dengan
pengalaman yang telah diperoleh selama
ini dalam hidupnya, sehingga dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Usia
dapat mempengaruhi perbedaan dalam
berperilaku terhadap kesehatan.

Hal ini mungkin terjadi dikarenakan
pengetahuan seseorang, dapat dirasakan
secara psikologis orang dewasa lebih
banyak mencerminkan perilaku
pencegahan terhadap masalah kesehatan
tertentu (Tarigan dan Butar, 2016).
Semakin dewasa usia wanita maka
semakin banyak pula pengalaman yang
diperolen WUS, dan juga lebih banyak
informasi yang diperolen WUS sehingga
memahami apa saja manfaat dari
pencegahan terjadinya kanker serviks
(Hanifah, 2016).
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Dapat disimpulkan bahwa semakin
dewasa usia seseorang maka akan baik
juga perilaku yang  menunjukkan
terhadap deteksi dini kanker serviks.

2. Pendidikan

Penelitian ini mayoritas responden
berpendidikan SMA. Hal ini didukung
oleh Nurani (2017) yang menunjukkan
pendidikan responden mayoritas adalah
SMA sebanyak 29 orang (53%).
Penelitian lain dari Maesaroh dan Sartika
(2020) menunjukkan bahwa dari 35
responden dengan tingkat pendidikan
SMA sebanyak 22 responden (62,9%).
Tingkat pendidikan sangat berpengaruh
terhadap perilaku dalam melakukan
pemeriksaan kanker serviks. Sebagian
besar wanita usia subur (WUS) dengan
tingkat pendidikan tinggi berpengaruh
terhadap pemeriksaan kanker serviks
(Masturoh, 2016)

Pendidikan menjadikan seseorang lebih
termotivasi dalam meningkatkan derajat
kesehatan  diri  serta  keluarganya.
Pendidikan dapat membuat seseorang
untuk berfikir lebih matang lagi serta
menggunakan pola pikir yang lebih baik,
sehingga kesadaran seseorang untuk
melakukan perilaku yang baik pada
kesehatan semakin meningkat (Masturoh,
2016). Dapat disimpulkan yaitu wanita
usia subur (WUS) vyang lebih ber
pendidikan maka akan memperhatikan
tingkat kesehatannya, sehingga dapat
melakukan hal positif salah satunya yaitu
dengan melakukan pencegahan terhadap
kanker serviks.

3. Pekerjaan

Mayoritas responden pada penelitian ini
dengan status pekerjaan vaitu tidak
bekerja.  Sesuai dengan penelitian
Maesaroh dan Sartika (2020) yang

mendapatkan hasil status pekerjaan
responden mayoritas tidak bekerja
sebanyak 20  responden  (57,1%).

Didukung oleh penelitian Susanti (2017)
menunjukkan  dari 97  responden
sebanyak 54 responden (55,7%) tidak
bekerja sehingga perilaku terhadap
deteksi dini kanker serviks tidak ada
upaya untuk melakukannya. Wanita yang
tidak bekerja cenderung lebih banyak di
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rumah untuk menyelesaikan pekerjaan
yang ada dirumah, sehingga terdapat
kemungkinan untuk menerima informasi
tentang pemeriksaan kanker serviks lebih
sedikit atau bahkan tidak tahu mengenai
deteksi dini kanker serviks. Sedangkan
seseorang Yyang telah bekerja  lebih
berada di luar rumah sehingga sering
bersosialisasi dengan orang banyak untuk

bertukar informasi. Informasi yang
diperoleh dari luar  lebih memadai
sehingga dapat terpapar informasi
tentang deteksi dini kanker serviks

(Tarigan dan Butar, 2016).

Menurut pendapat Supriati dan Dewi
(2014) menyatakan bahwa di lingkungan
pekerjaan seseorang dimungkinkan untuk
memperoleh informasi mengenai deteksi
dini kanker serviks, sehingga seseorang
dengan status bekerja akan cepat
sehingga mudah untuk memeriksakan
status kesehatannya yaitu dengan deteksi
dini. Disimpulkan bahwa wanita yang
bekerja makan akan berpengaruh baik
terhadap perilaku deteksi dini kanker
serviks.

B. Gambaran pengetahuan
deteksi dini kanker serviks

Pada penelitian ini mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang kurang. Hal
ini  sejalan  dengan  Kusumawati,
Nugrahaningtyas dan Rahmawati (2016)
menyatakan bahwa mayoritas responden
memliki pengetahuan yang kurang
sehingga perilaku terhadap deteksi dini
kanker serviks juga masih Kkurang.
Pengetahuan merupakan dasar untuk
berperilaku dalam melakukan
pencegahan terhadap penyakit, dengan
pengetahuan yang rendah  maka
seseorang akan mengabaikan perilaku
pencegahan terhadap tindakan suatu
penyakit (Apriyanti, 2014). Penelitian
tersebut sejalan dengan Nuryawati (2020)
yang menyatakan sebagian  besar
responden memiliki pengetahuan kurang

tentang

disebabkan karena kurang aktifnya
responden mencari atau  menggali
informasi tentang pencegahan  kanker

serviks.
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Penelitian lain dari Setianingsih (2017)
didapatkan  hasil  sebagian  besar
responden memiliki pengetahuan baik
sejumlah 51 responden (49,5%). Sejalan
dengan penelitian Tsari (2018) yang
menyatakan sebagian besar responden
berpengetahuan baik terhadap deteksi
dini  kanker serviks sejumlah 69
responden (69%), pengetahuan cukup 21
responden (21%), dan pengetahuan
kurang 10 responden (10%). Dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan yang
kurang maka perilaku seseorang akan
kurang baik juga, demikian dengan
seseorang yang memiliki  tingkat
pengetahuan yang baik maka perilakuny
juga lebih baik pula.

C. Gambaran  perilaku
deteksi dini kanker serviks

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku mayoritas responden
masih kurang. Penelitian sejalan dengan
Novita dan Sagita (2020) bahwa perilaku
wanita usia subur (WUS) dalam deteksi
dini  kanker serviks sejumlah 43
responden (65,2%) tidak mengikuti
deteksi dini kanker, dan yang melakukan
deteksi dini sejumlah 23 responden
(34,8%). Hal ini juga sejalan dengan
Ratnasari dan Karika (2015) dan
Wulandari (2018) menyatakan bahwa
sebagian besar responden berperilaku
kurang terhadap deteksi dini kanker
serviks.

Penelitian lain dari Siwi dan Trisnawati
(2017) memaparkan hasil penelitiannya
bahwa mayoritas responden mengambil
langkah baik untuk mendeteksi kanker
serviks sejak dini. Perilaku diartikan
sebagai aksi serta reaksi seseorang
terhadap objek lingkungan. Perilaku
terjadi apabila ada yang bereaksi
terhadap rangsangan tertentu. Sehingga
suatu rangsangan akan memunculkan
perilaku tertentu. Perilaku manusia dapat
muncul maupun tidak sebagai akibat dari
adanya stimulus terhadap individu
(Candra et all, 2017). Penelitian yang

terhadap

dilakukan oleh Citra dan Ismarwati
(2019)  diketahui  sebagian  besar
responden  tidak mau  mengikuti

pemeriksaan dengan alasan malu dan
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cemas, serta kurang paham mengenai
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks.
Banyaknya WUS yang malu serta cemas
melakukan pemeriksaan mereka
beranggapan bahwa keadaanya masih
sehat sehingga tidak perlu periksa ke
pelayanan kesehatan. Dapat disimpulkan
bahwa wanita yang berperilaku baik
maka keikutsertaan dalam melakukan
deteksi dini kanker serviks juga baik,
sebaliknya apabila perilaku wanita
menunjukkan perilaku yang buruk maka
wanita tersebut tidak akan melakukan
perilaku terhadap pencegahan kanker
serviks.
D. Hubungan pengetahuan dengan
perilaku wanita usia subur (WUS)
dalam deteksi dini kanker serviks.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang kurang,
sehingga menyebabkan perilaku WUS
dalam deteksi dini juga kurang. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku wanita usia
subur (WUS) dalam deteksi dini kanker
serviks. Sejalan dengan penelitian
Susanti (2017), Dwi et all (2017), dan
Dewi (2017) yang menyatakan bahwa
diperoleh hasil terdapat hubungan dengan
nilai signifikasi p-value < 0,05.
Pengetahuan mempengaruhi perilaku
sesorang dalam melakukan tindakan.
Wanita usia subur dengan pengetahuan
yang memadai tentang kanker serviks,
maka wanita usia subur dapat memahami
serta mengerti resiko kanker serviks dan
mengetahui pelaksanaan deteksi dini
kanker merupakan hal yang sangat
penting untuk meningkatkan
kesehatannya, selain itu juga mau
berpartisipasi dalam menjalankan
program pencegahan deteksi dini kanker
serviks (Ratnasari dan Karika, 2015).
Beberapa  faktor  seperti usia,
pendidikan, pekerjaan dan sumber
informasi mengenai deteksi dini kanker
serviks mempengaruhi pengetahuan dan
perilaku pengambilan keputusan dalam
melaksanakan pemeriksaan deteksi dini
kanker serviks (Septianingrum, 2017).
Menurut Nurhayati (2019) menyatakan
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bahwa responden memiliki pengetahuan
yang tinggi namun tidak melakukan
deteksi dini disebabkan oleh responden
hanya tahu tentang resiko kanker serviks
tetapi tidak memahami serta tidak
melaksanakan pemeriksaan deteksi dini.
Sedangkan pengetahuan responden yang
tergolong masih rendah tetapi ikut
melaksanakan program deteksi dini
disebabkan  karena  kemauan dari
responden untuk melakukan tindakan
yang bermanfaat baginya serta adanya
motivasi dari luar. Sementara responden
yang memiliki tingkat pengetahuan yang
masih rendah akan enggan untuk
melakukan deteksi dini karena kurang
pemahaman tentang pentingnya
melakukan pemeriksaan kanker serviks
untuk kesehatannya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Dusun Tejo Desa
Keraskulon  Kec.Gerih  Kab.Ngawi
disimpulkan sebagai berikut:

Karakteristik responden penelitian ini
mayoritas berusia 40-49 tahun sejumlah
30 responden (44,1%), status pendidikan
terakhir SMA sejumlah 25 responden
(36,8%), status pekerjaan belum bekerja
45 responden (66,2%).

Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan  kurang sejumlah 28
responden (41,2%). Semakin kurang
tingkat pendidikan wanita usia subur
(WUS) maka perilaku wanita usia subur
(WUS) juga akan kurang terhadap
deteksi dini kanker serviks. Perilaku
wanita usia subur (WUS) dinilai masih
kurang terhadap deteki dini kanker
serviks, dengan jumlah 57 responden
(83,8%).

Berdasarkan  hasil  tabulasi  dan
perhitungan dengan uji  chi-square
didapatkan  hasil  signifikan antara
pengetahuan wanita usia subur dalam
perilaku deteksi dini kanker serviks
dengan p-value = 0,001.

Saran
Melalui hasil penelitian yang telah
dilakukan, diharapkan petugas kesehatan
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setempat agar melakukan promosi
kesehatan tentang perlunya untuk
melakukan diagnosis lebih awal terhadap
kanker serviks.

Bagi peneliti  selanjutnya untuk
meneliti lebih lanjut disarankan untuk
menambah  beberapa variabel yang
berhubungan, sehingga dapat
mengembangkan penelitian ini agar lebih
sempurna.
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